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Tanah sawah, RasidI€

Tanah sawaldi kawasan Cot Mancang Aceh Besar sebagai tempat tumbuh dan
produksi tanaman padi mengandung unsur hara C/N dari penambahan pupuk organik
cair dari rumput lauGracilaria sp Tujuan penelitian ini adalabntuk mengetahui
kandungan ras C/N pada tanah sawah dan untaengetahui pengarybupuk cair
terhadapasio C/N dergan variasi umur tanah 5 tahun, 7 tahun, 9 tahun sebelum dan
sesudatpenambahan pupuk organik cddenelitian inimembuat pupuk organiair

dari rumput lautGracilaria sp denganmenggunakammetode komposter dengan
penambahastarterkotoransapi danstartersampah organikumah tangga. Metode
pengambilan tanah sawah dengan mefaposive samplinglan dianalisis dengan
metodekjedhal dan metodewalkey andblack Hasil penelitiandidapatkan pupuk
organik cair dari rumput lawdracilaria spnilai rasio C/Npada minggu pertant50

%, minggu kedud3,72%, dan minggu ketigd 1,16%,. Selanjutnya pupuk organik
cair rumput laut dengastarterkotoran sapi rasio C/N adalahdaaminggu pertama
9,59%, minggu kedu&,73%, dan minggu ketig®,88%, sedangkan pupuk organik
cair rumput laut dengastarter sampah rumah tangga kandungan rasio C/N adalah



minggu pertama,21 %, minggu keda 9,15%, dan minggu ketig®,54 %,. Kadar

C/N tanah sawah sebelum penambahan pupgénik cair didapdtan tanah sawah
umur 5 tahurl1,67%, umur 7 tahu,29%, dan umur 9 tahut1,17%,. Sedangkan
sesudah pemberian pupuk organik cair kandungan C/N pada tanah sawah dari
rumput lautGracilaria spumur 5 tahuril0 %, umur 7 tahurl1,62%, dan umur 9
tahun10,67%. Selanjutnya kandungan C/N tanah sawah pemberian pupuk organik
cair dengampenambahakotoran sapi pada umur 5 tahii®,2%o, umur 7 tahuri3,57

% dan umur 9 tahufi1,57%. Kandungan C/N pada tanah sawah sesudah pemberian
pupuk organik cair dengan penambahan sangpghnikrumah tangga pada umur 5
tahun 14 %, umur 7 tahuri4,8 %, dan umur 9 tahuri0,37 %, Kesimpulanyang
didapetkan alalah kandungan rasio C/N pada tanah sawah yang dilakukan sebelum
dan sesudah pambaharpupuk organik cair mengalami peningkatian penurunan
Kandungan rasio C/lyang terjad pada pupuk orgakicair dengarstartersampah
organik rumah tanggiebih baikdari padapupuk organik cair rumput la@racilaria

spdan pupuk organik cair dengatarterkotoran sapi.
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Rice fieldsin the Cot Mancang Aceh Besar area as a place to grow and prazkice
plants contain nutrients B/ from the addition of liquid organic fertilizer from
seaweed Gracilaria sp@-he purpose of this study is find out the content of the IS/

ratio in rice fields and to find out the effect of liquid fertilizers tbe ratio of @GN
dengan variations in soil ageof 5 years, 7 years, 9 years before and after the addition
of liquid organic. This study made liquid organic fertilizer frd@racilaria sp
seaweed using the compost method with the addition of cow dung starter and
household organic waste starter. The method of harvesting rice fieldsrpgsive
samplingmethod and analyzed with Kjedhal method and Walkey dadkBnethod.

The results offte study obtained liquid organic fertilizer from seaw€adcilaria sp

value ratio ON in the first weelB.50%, the second week3.72%, and the third week
11.16%, Furthermore, seaweed liquid organic fertilizer with cow dung stéxr

ratio is in the first wee®.59%, the second week.73%,and the third weeR.88°%,

while liquid organic fertilizer seaweed with household waste stadetent C/N is

the first week5.21%the second wee®.15% and the third weeB.54%; The level

of C/N of rice fields before the addition of liquid organic fertilizer was obtained by

Vi



rice fields aged years11.67%age 7 yeard.29% and age 9 yearkl.17%, Liquid
organic fertilizeris added to the soil obtainedNClevels whileafter the provisiorof
liquid organic fertilizer QN content in the rice fields fromeaweed aged 5 yed8
%,age 7 yeard1.62%and age 9 years0.67%, Furthermore, the content ofICrice
fields provides liquid organic fertilizer with the addii of cow dung at the age of 5
years12.2%age 7 yeard3.57% and age 9 yearkl.57%, The conclusion that was
obtainedis the content of the ratio of §/in the rice fields that are done before
andafter thecultivation of liquid organic fertilizéias increasednd decreasedhe

C/N ratio content that occurs in liquid organic fertilizers with household organic
waste starters is better th@macilaria spseaweed liquid organic fertilizers and liquid

organic fertilizers with cow dung starters.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Indonesa ialah salah satu @nghasilrumput laut terbesar di dunia, namun
pemanfaatan rumput laut di dalam negeri hingga saat ini masih teubat&sbahan
pangan, produk sermdi dan beberapa produk kosmetikgdangkan penggunaan
rumputlaut untuk bidang pertanian dan hortikultura masih belum banyak dilakukan
(Sedayu et al., 2014)

Rumput lautmerupakartumbuhan tingkat rendadantidak dapamenbedakan
antara bagian akar, batang, dan dadiga merah yandemilai ekonomis penting
adalahEucheuma spGracilaria sp Gelidium sp Rumput lautGracilaria sp lebih
banyak dibudidayakan di tambatracilaria sp sangatdiminati dalam budidaya
rumput laut karenaketersediaannya yangnudah, kemudahan pemeliharaan
kemanpuan beradaptasiengan berbagakondisi ekologidan hasilyang tinggi.
Gracilaria spjugamerupakarprodusen agar yargjgunakansebagabahan kemasan
kapsul obat antibiotikbahan makanan, proses pembuatan papan film elzghplus
permukaan pada induskulit (Hernanto et al., 2015)

Gracilaria sp tinggi nutrisi termasuk gula, protein, lemakpu dan sisanya
adalah senyawa garam dan kalori. Rumput laut memiliki kandungan protein yang
lebih tinggi dibandingkandengantanaman dan sayuran yang ditanam didarat.
Rumput lautGracilaria sp memiliki kandungan karbohidrat yang tinggebesar
41,68%, protein 9%, lemak (H8%, air 973%, abu 3Z76%, dan serat,82%, dan
kalsium(Nurhajar, 2021) Rumput laut inidapat dijadikan sebagpengolahamupuk
organik cair karena didalam rumput la@tacilaria sp memiliki komponen utama
yaitu karbohidrat dan proteiGracilaria sp memiliki komposisi kimia diantaranya
yaitu kalium, natrium, kalsiu, phosfor sehingga dapat dijadikan sebagai pembuatan
pupuk karena dapat memperbaiki struktur tanah.

Pupuk @ganik adalah bahan organik yabgrasaldari tumbuhan atau hewan,

yang ditambahkan ke dalam tanah seckihasussebagai sumbemnutrisi, tumbuhan



dan hewanmengandungunsur nitrogen (N). Pupuk organikimumnyaberbentuk
padatataucair. Pupuk organik cairdalah larutan yang dihasilkan dari dekomposisi
bahan organik yang berasal dari hewan dan sisa tan@upok organikcair dapat
betindak sebagastimulator pertumbuhafsundari et al., 2014)

Bahanorganik nerupakan salah satu faktpembatas yang sangaerperan
penting dalam menambah unsur hara danpenyangga haraPenambahan bahan
organik dapat meningkatkan dayakat air tanah, mampu engikat air dalam jumlah
besar €hingga nengurangi kehilangan air dan timbulnya erosi lahan prtanian
(Sukmawati, 2015) Bahan organik dengan ras»s C/N yang endah (<25)dapat
menyebabkan poses dekomposisi kerjalan dengan epat. dangkan bahaorganik
dengan rasioC/N tinggi (>25) menyebabkanimnmmobilisasi, pembentukan humus,
akumulasi bahaaorganik dan pningkatan kadungarsulfur.

Pada pnelitian ini pengdahan pupuk organik cair rumput lauGracilaria sp
menggunakanstarer kotoran sapi darstarer sampahorganik rumah tangga yang
berfungsi untuk nempercepat erjadinya laju eaksi ggngomposan. nelitian ini juga
menggunakan tanah sawah yargleda variasi umur tanasawah yaitu umur tanah
sawah 5 tahun, 7 tahun dan 9 tahuameifti memilih umur tanah sawah yangrbeda
karena unsur hara yang ada pada tanah sawah dari talhuahkén nengalami
penurunan.

Sawah adalah lahan yang digunakan untignamam padsawah, baik ecara
terus i menerus maupun é&gantian @gan tanaman lainegsanjang tahunsawah
berbeda dengan lahan &ing dan ciri utama tanah sawah adalalentk dengan
genangan airuntuk waktu yang lamaPada budidaya padi sawah dilaknkaroses
pengomposan yang rengakibatkan grbedaan karaldristik tanah antara sawah dan
lahan lering. Genangan tanah dapatemyebabkan prubahan sifat kimia, fisik dan
biologi tanah(Rajamuddin, 2009)

Produktivitas tanah sawalergantung padadsuburan tanahTanah nemiliki
unsur nitogen yaitu unsur hara yang paling banyak dibutuhkéeh tanaman dan-C
Organik adalah ebagai sumér energi. Apabila letersedian GOrganik kebih tinggi

dibandingkan kandungan rogen akan nenghambat grkembangan mikwsorganisne



dan nmenghambat pmbentukan potein (Pancadwi et al., 2016)

Dengan @mikian pupukorganik cair kedepannya diharapkan dapat dijadikan
bahan utama untukeganian. nelitian mengenai pengaruh pupuk cair rumput laut
gracilaria sp terhadaprasio C/N tanahsawahdikawasanCot MancangAceh Besar
belum pernahdilakukan,sementara rumput lautenis ini banyak diemukandidaeah
tambak ndayan khususnya dikabupat Aceh Besar. Berdasarkan uraian diatas
peneliti merasa pdu untuk méakukantentang mtensi Gracilaria sp sebagai bahan
baku utama gmbuatan pupuk cair yang digunakan pada lalestamian.

Oleh kaena itu penditi ingin melakukan peditian tentang pengaruh pupuk
cair rumput lautgracilaria sp terhadaprasio C/N tanah sawah dikawasanCot
MancangAceh Besar, nengingat gnis rumput laut ini ketersediaannya ditambak
cukup banyak, ehingga lemungkinan untuk mnghasilkan pupuk caietbih banyak.
Dan paditi ingin melihat apakah pmbuatan pupuk cair dari rumput la@tacilaria
sp yang dibantu degan startedari kadoran sapi dan sampahlganik rumah tangga
memenuhi karakteistik pupuk cair dari p&aturan Menteri Pertanian N.
70/Rermentan/SR.140/10/2011Pada pnelitian ini juga menggunakan sangptanah
sawah yang diambil dikawasanotCMancang. Bneliti mengambil samg tanah
sawah dikawasan d€ Mancang ebagai bahan uji dari pupuk cair dikarakan
dideerah ersebut yang baru dibuka ea lahan kring yang dijadikan grssawahan dan
variasi umur tanah dikawasanotCMancang masih dberapa tahun @nakaian
sehingga ebih memudahkan eniliti untuk mengambil variasi tanah yang dibutuhkan.
Berdasarkan uraian diatasengliti merasa értarik untuk nelakukan pnelitian
pengaruh pupuk cair rumput lagracilaria sp terhadaprasio C/N tanah dikawasan
Cot MancangAceh Besar.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah :
1. Berapakandungan rasio C/N yang dihasilkan pembuatan pupgknik cair

berdasarkan pengaruh waltengomposgh



2.

Bagaimana pengarybemberian pupulkrganik cair rumput lautGracilaria sp
terhadaprasio C/Ntanah sawalklengan variasi umur tan&htahun, 7 tahun, 9

tahunsebelum dan sesudphkrlakuar?

1.3Tujuan Penelitian

1.4

Adapun tujuan dari rumusan masalah adalah :

Untuk mengetahlkandungan rasio C/N padanahsawah

Untuk mengetahui pengarytemberiampuplk organik cair terhadamsio C/N
dergan variasi umur tanak tahun, 7 tahun, 9 tahursebelum dan sesudah
penambahan pupuk organik cair

Manfaat Penelitian

Manfaat dari pendian ini adalah

Untuk memberikan informasian referensi tentangandungarrasio C/N pada
tanah sawah

Untuk mengetahui pengarydemberianpupk cair terhadapasio C/Ndengan
variasi umur tanab tahun, 7 tahun, 9 tahun sebelum dan sespedakuan

Batasan Masalah

1. Varias pupuk cair pada tanah dalam penelitian ini menggunakan dua metode

yaitu metodekhjedal dan wlkey and black yang pemeriksaan kadar C/N
dilakukan di Baristand.

Pembuatan pupuk organik cair terdiri dari rumput |&wacilaria sp yang
diambil di tambak nelayarkotoran sapdiambil di peternakan Blang Krueng
dan sampah organik rumah tangtiambil di pasar Lamnyong?engomposan
dilakukan selama 30 hari dan dianaisasio C/N dalam selang waktu satu
minggu.Sampel tanah yandjgunakan dalam penelitian idengan variasi umur
tanah 5 tahun, 7 tahun, 9 tahun diambil dari kawasan Cot Man€abgpaten

Aceh Besar.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanah Sawah Gampong cot Mancang Aceh Besar

Gampag Cd Mancang adalah salah satu Gampgang tdetak di keeamatan
Kuta Barq Kabupate Aceh Besar. Daeah Cd Mancang mmiliki lahan sawah
pertanian yang luas kama di daeah tesebut tanahnya banyak digunakarbagai
lahan pesawahan. Lahan sawah yang ada di GagpGd Mancang mraipakan
pembukaan ar@ baru karea peiggunaan lahan sawah dari umur 3 tahun sampai 15
tahun penakaian. Kadisi tanah sawah di daadh tesebut bagus.

Tanah nerupakan suméy daya alam yangetbatas danemantiasa rendapatkan
tekanan yang enakin lkesar untuk remenuhi kebutuhan pnduduk akan sandang,
papan dan pangan yangngkin mneningkat. Rnyebab lerusakan tanah dapat
disebabkanoleh dua fakor, yaitu kersifat damiah (tanah) dan kggatan aktivitas
manusa, dmana kedua fakto tersebut menyebabkan tanahetganggu atau rusak
sehingga tidak mampu lagiebfungsi ®€bagai nedia untuk peduksi bomasa seara
normal dan prduktif (Andrianib & Ryan, 2018)

Tanah sawah adalah tanah yang digunakan urdtikriam padi sawah, baik
secara teus - menerus €panjang tahun maupuredgiliran dengan tanaman palawija
(tanaman kdua). Istilah tanah sawahempakan istilah umumeperti halnya tanah
hutan, tanah ggkebunan, tanahgstanian dan ebagainya. 8gala macamenis tanah
dapat disawahkan asatdedia air yang cukup. Tanah sawah dapaabal dari tanah
kering kemudiandisawahkan atau dari tanah rawaawa yang dikringkan dgngan
membuat salurain salurandrainase (Sawono et al., 2013)

Tanah sawah dbeda dengan tanah lahanekng. Ciri utama tanah sawah
adalah i@ntik dengan gnangan air dalam waktu yang lamanggenangan tanah
sdama petumbuhan paddapatmenyebabkan prubahan sifatanah,kimia, fisika
dan bologi tanah perubahan prmaren pada sifasifat asal tanah yanganjutnya
dapat nenyebabkan prubahan tingkat ggkembangan mfil tanah dan klasifikasi
tanah. lerkembangan tanah dicirikasieh terjadinya dierensiasi lorizon baik fisik,



kimia dan bidtogi yang deh reaksi dalam prfil tanah tejadi penambahan
bahan oganik dan mineal beupa bahan padatan, cair atau @Rajamuddin, 2009)

Kebutuhan untuk mningkatkan poduksi tanam medorong petani melakukan
pengolahan tanah ehgan inensitas yang tinggi ehgan nenerapkan sitem
pengdahan seara int@sif. Pengolahan tanah iensif adalah sigm pengolahan tanah
dengancara nelakukan gnggarapanmenggenburkan tanaldan nembolak-balikkan
tanah sampai padaedalaman 20 cm tanpaenambahkan sissisa tanamartyang
dapat melindungi tanah darerosi permukaan. Tanpa disadari, dalam waktu yang
panjang sigm pengolahan ini dapat enyebabkan pnurunan kualitas tanah baik dari
segi fisik, kimia maupun hlologi. Beberapa hagi penelitian menunjukkan bahwa
pengolahan tanah yangedebihan nenjadi penyebab utama erjadinya lerusakan
struktur tanah dan kandungan batl@mganik tanah(Khairi.m et al., 2017) Oleh
karena itu untuk nemperbaiki kerusakani kerusakan yangetjadi pada tanah maka

dilakukan @ngan cara @mupukan.
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Gambar 2.1 Tanahsawah (sumér dokumentasi pribadi)

Pada pnélitian ini tanah yang diambil untuk enguji kesuburan tanah yang
dilakukan nelalui pemberian pupukorganik cairadalah tanah sawaher®ambilan
tanah sawah dilakukan defah @t Mancang, Aeh Besar. Tanah sawah pada
umumnya sama,gpéliti memilih daerah @t Mancang dikanakan didarah ersebut
pembukaan asa lahan kring dijadikan tanh sawah baru digunakanb®eapa tahun
dari padalidaerah lain, ghingga nemudahkan gneliti untuk melakukan @nelitian di
daearah &rsebut suai gengan ngambilan samgd yang diinginkaroleh peneliti.



2.2 Pupuk
2.2.1Pengertian Pupuk

Pupuk merupakan salah satuokiponen penting dalam pningkatan poduksi
pangan di Indnesia Pupuk adalah matel yang ditambahkan pada the tanaman
untuk meacukupi kandungan hara yang dibutuhkan tanamdnngga mampu
berproduksi dengan baik.Berdasarkan bahan bakunya, puptgdiri dari pupuk
anaganik dan pupuk manik. Pupukanaganik dibuat ®cara kimia #éau seing
disebut pupuk buatanPupuk oganik adalah pupuk yang fasal dari hesan atau
tanaman mialui proses rekayasaJamal, 2010)

Pupuk anaganik dapat diledakan nenjadi dua yaitu pupuk kimia tunggal
seperti pupuk Kcl dan uga kaena hanya rengandung satwepis unsur haraeperti K
pada Kcl dan N pad@CONH))2), srta pupuk kimia mamuk yang érdiri atas
beberapa unsur haraeperti pupuk NPK Pupuk aworganik scara empo telah
meningkatkan hasil @tanian, &tapi keuntungan hasil pan akhirnya lerkurang
banyak @ngan adanya gmggunaan pupuk ini timbulnyaegradasi (pncemaran)
lingkungan pada lahanegianian. Bnggunaan pupuk kimia arganik secaraterus
menerus akan rampercepat habisnya zatatorganik, nerusak leseimbanganzatzat
makanan di dalam tanahsehingga nenimbukan bebagai peyakit tanaman.
Penggunaan dsis pupuk kimia simtis yang lerlebihan dapat mnyebabkan
pencemaran lingkungan, apalagemggunaanecara erus nenerus dalam waktu lama
akan nenyebabkan poduktivitas lahan renurun dan mikworganisne penyubur tanah
berkurang. Salah satu cara usaleaipgkatan poduksi yaitu @ngan @rbaikan eknik
budidaya eperti penggunaan pupukrganik (Wiyantoko et al., 2017)

Pupuk @ganikmerupakan pupulyang beasaldari pelapukan sissisa tanaman
atau limbahorganik. pmberian pupukorganik dapat remperbaiki kualitas tanah,
tersedianya air yangoptimal shingga nemperlancar grapan hara tanamarerta
merangsang @tumbuhan akar. Pupukrganik memiliki fungsi kimia yang peting
seperti penyediaan hara mabkr (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magesium, da
sulfur) dan hara mikrgzink, tembaga, kbalt, barium, mangan, dareds meskipun

dalam jumlah yangédcil, meningkatkan kapasitas tukar katitanah, dan embentuk



senyawa lompleks dengan on logam yang reracuni tanamaneperti aluminium,
besi, dan mangatRendy, 2014)

Fakbr-faktor yang nempengaruhi gmbentukan pupukorganik yaitu ukuran
bahan (emakin kecil ukuran bahan maka @mes pangomposan akandbih cepat dan
mikroorganisne lebih mudah braktivitag, kompaosisi bahan (ngomposan dari
beberapa macam bahan akabih baik danébih cepaf). Pengomposan bahawrganik
dari tanaman akanebih cepat bila ditambah degan kdoran hevan (Rahayuet al.,
2014)

Pupuk nengandung banyak unsur hara yang sangat dibutubleartumbuhan
sebagainutrisi. Unsur unsur yangarkandung di dalam pupulersebut salah sainya
adalah unsur nitigen (N). Nitrogen merupakan unsur emyubur yang sangat
diperlukan oleh tanaman k&na lerperan dalam prtumbuhan dan ggkembangan
vegetatif tanaman, érutama dalam @nbentukan zat hijau daun (@dofil) pada
tumbuhan. Nitogen (N) merupakan salah satu unsur hara utama dalam tanah yang
sangat brperan dalam rarangsang @tumbuhan dammembei warna hijau pada
daun. Kekurangan nitrgen didalam tanahdapat menyebabkan prtumbuhan dan
perkembangan tanamamrganggu dan hasil tanamaremirun kaena pembentukan
klorofil yang sangat enting untuk poses fotosintetis terganggu. Namun, bila
jumlahnya érlalu banyakakan nenghambat pmbungaan dangmbuahan tanaman
(Yusmayanti & Asmara, 2019)

Pupukorganik nempunyai fungsi antara lain adalah: 1emperbaiki struktur
tanah, kagna bahanorganik dapat rengikat partilel tanah nenjadi agegat yang
mantap. 2) ramperbaiki distribusi ukuran @ri tanah ghingga daya @gang air tanah
meningkat dan prgerakan udara @asi) di dalam tanah enjadi lebih baik
Kandungan hara yang dikandung dalamg pupukorgank adalah pupuk kandang
dan sampah rumah tangdgsalah satu ypuk kandangyaitu kotoran sapi Kotoran
sapi merupakan pupuk padat yang lyak mexgandungair dan ledir. Pupuk ini
digolongkan séagai pupuk dinginPupuk dingin nerupakan pupuk yantgrbentuk
dari proses penguraian oleh mikroorganisne berlangsung ecara mrlahanrlahan

sehingga tidak rambentuk panas. Pupukrganik dari sampalorganik erdiri dari



nitrogen, fosfor dan kalium(Erita et al., 2012)

Pupuk organik dikelompokkan nenjadi 2 (dua) yau pupuk organik cair dan
pupukorganik padat. Pupuérganik cair adalah larutan yang mudah larugidgl satu
atau Ebih pembawa unsur yang dibutuhkan tanaman. Pugngianik padat adalah
pupukorganik yang bntuknya padat,emah, tidak lkrbau, jika dilarutkan édalam
air tidak mudah larutDibandingkan degan pupuk manik dalam betuk padat,
pupuk aganik cair memiliki keunggulan vyaitu dbih efektif dan efesien jika
diaplikasikan pada tumbuhan.

2.2.2 Pupuk Organik Cair
Tabel 2.1StandaMutu Pupuk Organk Cair
No Pameter Standar Mutu
1 CIN 15-25%,

Pupukorganik cair adlah larutan dari hasil pgbusikkan baharbahanorganik
yang lerasal dari sisa tanamangtkran fewan, dan manusia yang kandungaiswn
haranya lbih dari sall. Pada dasarnya pupukganik cair tidak meusak tanaldan
tanaman jika digunakanrtesi menerus.Karakeristik dari pupukorganik cair adalah
salah satu pupuk yangerbentuk cair yangmengandungunsur harargank. Proses
pembuatan pupulorgank cair ini bermacammacam, mulai dari pses ®derhana
sampaidenganproses ilmiah. Dalam pupukorganik cair erdapatkandungan unsur
N,P,K dan unsuunsur hara lain yang etperan dalam pnyediaan unsur hara
tanaman, dain unsur hara pupulrgank cair juga megandungmikroba yang
mempunyai sifat fiksasi nibgen dan glarut plospat(Rohmatikal & Robin, 2014)

Kelebihan pupuk gganik cair adalah unsur hara yangkéndung didalamnya
lebih mudah disep deh tanamandapat scara epat nengatasi éfesiensi hara,
tidak kermasalah dalamencucian hara, dan mampuenyediakan haraecara epat.
Kekurangan dari pupukrganik cair adalah mikarganismeyang ada dalam pupuk
mudah bekurang, maimbulkan bau yang tidak dap dikareakan dalam pupuk

organik cair maghasilkan gas st&a bau busukPupukorganik cair lerfungsi €bagai



perangsang tumbuh. Daun dan batatapatmenyerap pupuk secara langsung yang
diberikan melalui siomata atau gri-pori yang ada padagpmukaannyaehingga dapat
merangsang @tumbuhan Manfaat dari pupuk rgianik cair adalah dapat m#orong
dan maingkatkan pmbentukan klaofil daun séingga maingkat fdosintesis dan
penyerapan nitrgen di udara, meingkatkan vigo tanaman d@ngga tanaman
menjadi kuat dan kdoh, meangsang pgumbuhan, meingkatkan pmbentukan
bakal buah dan bund&undari, Maruf, & [@wi, 2014)

Pembuatan ppuk organik cairdari rumput lautGracilaria sp dapatdilakukan
dengan &knologi fermentasi (Engomposan) nenggunakan lwaktivaor dekomposer
yang berfungsiuntuk mempercepat pembentukan pupuk cair. Saladatu boaktivabor
yang €ring digunakan adalal&ffective Microorganisne 4 (EM4). Penggunaan
mikrobia EM4 mempercepat terjadinya dekomposisi bahanorganik dari 3 bulan
menjadi 7717 14 hari. EM4 memiliki kandunganmikroorganisne fermentasi yang
terdiri dari bakeri asam laktat Il(actobacillus sp, bakeri Fotosintdik
(Rhodopseudomonas sp, Actinomyates sp Streptomyetes sp dan ragi Yeas)
(Sundariet al., 2014) Penggunaan pupuérganik cair dipergunakan untuk embantu
mengatasi kendala poduksi pertanian. Pupulorganik cair nerupakan salah saterjis
pupuk yang banyakebedar di pasaran. Pupukganik cair kebanyakan diaplikasikan
melalui daun atau debut sbagai pupuk cairdliiar yang nengandung hara madr
dan mikio esensial (Rendy, 2014)

Pupukorganik cairterbuatdari bahan &toran ernak, kompos, limbah alam,
tumbuhan damahanbahan alami laimya yang diprees seara alamdalam waktu2
bulan. Pemberian pupukorganik cair harus emperhatikan lonsentrasi atau dsis
yang diaplikasikanerthadap tanaman. Darelberapa @nelitian menunjukkan bahwa
pemberian pupukorganik cair nelalui daundapat maingkatkanpertumbuhan dan
hasil tanaman yanghih baik daripada gmberian melalui tanah(Agustina, 2017)

Bahan pmbuatan pupukorganik cair lebih bagus digunakan darisampah
organik basahkarenamengandung kadaair yang tinggi sperti sisa buakbuahan dan
sayursayuranSdain mudah t&kompaosisi bahan ini juga rngandung banyak nutrisi

yang dibutuhkan tanamahimbah perikanan dapat juga digunakaebagai bahan
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pembuatan pupukrganik cair yang rempunyai kandungan unsur hara nmaki-P-

K ) dan unsur hara migrFe (besi), Zn (®ng), Cu (embaga), Mn (mangan), Cl
(khlor), Bo (borium), Mo (molubdenum). Hasil laut lainnya yang dapat digunakan
sebagai bahan dasar dalarengbuatan pupulorganik cair adalah rumput laut yang
juga mengandungan unsur hara nokdamal, 2010)

2.3 Kandungan Rasio C/N

Pertumbuhan tanaman dipgaruhioleh sifatsifat kesuburan tanahnya, yaitu
sifat fisika, sifat kimia, darsifat biologis. Sifat fisika tanah dshubungan engan
keadaan fisik tanaheperti kedalamanefektif, tekstur, struktur, @embaban dan tata
udara tanah. Sifat kimia tanaheliputi reaksi tanah (pH tanah), bahamganik,
banyaknya unsur hay cadangan unsur hara dasteksediaan erhadap prtumbuhan
tanamar(Tri et al., 2017)

Praduktivitas padi sawah sangaérgantung pada dsuburan tanah. Nigen
adalah unsur hara paling banyak dibutuhkan tanaman campakan kmponen
asam amia, protein, asam nuldat, klorofil dan beberapa netalolis esensial lain.
Nitrogen merupakan unsur utamaemyusun potein, protoplasma, khbroplas, @n
enzim. Pada lahan padi sawaitrogen tersedia dalam bntuk NOs” dan NH,". Pada
tanahyangtergenangtidak adanyaoksigen yangdapa menghambat aktivitas bakie
nitr osomonas untuk mengoksidasi NH" sehingga mireralisasi erhenti pada lentuk
NH,;". Kandungan nitrgen rendah dalam tanah disbabkan kana tanah banyak
kehilangan unsur N yangriangkut lkeluar bersamadenganparen. Kehilangan unsur
N tersebut slalu lebih besar dibandingkan ehgan unsur N yang masule kahan
melalui pengembalian bahamrganik, €hingga digrlukan upaya egnambahan bahan
organik kaya nutrisi dari sube lain teutama nutrisi N.Salah satu cara untuk
memenuhi kebutuhan nitrogen pada budidayapadi sawah adalah éngan
memanfaatkan pupukrganik dari pupuk kandang yang sudah biasa digunaldgn
petani (Marti et al., 2015)

Ketersadiaan C-Organik séagai sumbe energi. Apabila ketersediaanya C-

organik lebih tinggi dibandingkan kandungan niem dalam tanahakan
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menghamiat pekembangan mikrorganisme menghambat pabentukan proen.
Sehingga kandungan €&rganik dan Ntotal dalam tanah digunakan untuk
mengetahui tingkat plapukan dan écepatan pnguraian bahanorganik ®rta
ketersediaan nutrsi dalam tanahFakbr-faktor yang nempengaruhi ékomposisi
bahan a@ganikterbagi tigayaitu 1) sifat dari bahan tanamanhasuk gnis tanaman,
umur tanaman dan okiposisi kimia, 2) tanah eemasuk arasi, emperatur,
kelembaban, kmasaman, dan tingkatekuburan, dan 3) faét iklim terutama
pengaruh dari klembaban danemperature. Macam bahaorganik akan ramberikan
pengaruh kualitas dan kuantitas balwiganik. Baharorganik yang rempunyaiC/N
rasio yang readah € 25) akan ranyebabkan poses dekomposisi kerjalan dengan
cepat. dangkan bahaarganik yang rempunyai C/N rasi yang tinggi ( > 25) dapat
terjadi immobilisasi, mbentukan humus, akumulasi bahergyanik dan pningkatan
kadar sulfur(Pancadwi et al., 2016)

Bahanorganik tidak dapat digunakasecara langsungtau dimanfaatkanleh
tanaman kana perbandingan C/N dalam bahan bakts¢but relatif tinggi atau tidak
sama énga C/N tanahPembuatan kenpos merupakan pncampuran bahaorganik
dengan mikr@rganisme sebagai &tivator. Prinsip dari pegomposan adalah
menurunkan rasicC/N bahan gyanik séingga sama dganrasio C/N tanah(<20).
Apabila baharmorganik mempunyai kandungan C/Nendekati atau samaemgan C/N
tanah maka bahawersebut dapat digunakan atau eigp tanamanDengan gmakin
tingginya C/N baharorganik maka poses pengampcsan akan swakin lama(S.
Erickson et al., 2017)

Penyebab mbusukan pada bahanganik diakibatkan adanya C dan N. Rasi
C/N digunakan untuk emdapatkan egradasi bologis dari bahaibahan organik
yaitu apakah sampahersebut baik untuk dijadikan dmpos. Rasb C/N untuk
pengamposan adalah 30 35 (Sriharti & Takiyah, 2010)

Mikroorganisne dapat digroleh dari erbagai sumér, seperti kotoran ernak
atau bakeri inokulan. Mikroorganisne tersebut berfungsi dalam rmnjaga
keseimbangan karbn (C) dan nitogen (N) yang nerupakan fakir penentun
keberhasilan gmbuatan kmpos (Sriharti & Takiyah, 2010)
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Salah satu asf terpenting dalam kseimbangan unsur haratal adalah rasi
organik karbem dengan nitrgen (C/N). Rasb C/N bahan organik adalah
perbandingan antara banyaknya kandungan unsurokaf@) erhadap banyaknya
kandungan unsur ndgen (N) yang ada pada suatu batwaganik. Mikroorganisne
membutuhkan karbn dan nitogen untuk aktivitas hidupnyalika raso C/N tinggi
maka aktivitas bologi mikroorganisne akan bekurang,dan jika rasio C/N telalu
rendah kéebihan nitrggen yang tidak dipakai oleh mikroorganismetidak dapat
diasimilasi dan akan hilangdalui volatisasi sbagai aroniak atau érdenitrifikasi
(Ekoet al., 2017)

24 Rumput Laut Gracilaria sp

Indonesia nmerupakan egara lepulauan ¢rbesar di dunia. Salah satedayaan
hayati laut Indnesia adalah rumput lauRumput lauttidak bisa diledakan anta
bagian akar, batang dan dasghingga bagian tumbuhaarsebut disbut thallus,oleh
karena rumput lautitu tergolong tumbuhan tingkatendah. Rrdasarkan kandungan
pigmennya, rumput laut dd#dompokkan nenjadi 3 lelas yaitu rumput laut srah
(Rhodophyeae), rumput laut oklat (Phaeophyeae), dan rumput laut hijau
(Chlorophyaeae) (Endanget al., 2018)

Rumput laut ebagai lomoditas grikanan glain dimanfaatkan ebagai bahan
makanan, jugaligunakan abagai sumber bahan bakundustri farmasi, &smetik,
tekstil, minuman, dan pasta gigi.el§in itu juga dimanfaatkanesara luas dalam
bidang beteknologi dan mikpbiologi. Karena manfaatnya yang sangat luas maka
rumput laut nerupakan salah satue@mnan enting bagi perekonomian Indmesia
(Anton, 2017)

Jenis rumput laut yang empunyai nilai ekonomis penting di perairan
Indonesia adalah marg&elidium, Hyprea, Eucheuma dan Gracilaria. Dari ke
empat marga ersebut Eucheuma dan Gracilaria yang nempunyai tensi untuk
dapat dilembangkan usaha budidayanyaeker dapat &rkembang @ngan baik dari
batang scara \egetatif.
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Salah satuenis alga yang banyak dibudidayakan digiran Indnesia adalah
Gracilaria spyang nerupakan peghasil aga(Amin.Moch et al., 2011) Klasifikasi
rumput lautGracilaria sp

Divisio : Rhodophyta

Kelas :Rhodophyeae

Ordo : Gigartinales

Famili : Gracilariaceae

Genus : Gracilaria

Spesies : Gracilaria sp

Gambar 2.2 Rumput LauiGracilaria sp(sumker dokumentasi pribadi)
Rumput lautGracilaria sp ini mempunyai kenpacsisi kimia yaitu konponen
utama rumput laut adalah katbdrat dan prtein yang seupa degan gandum.
Semua rumput laut nmegandung karbmdrat yang tinggi dalam struktur fsakarida
mengandung ge Kompasisi kimiaGracilaria spdapat dilihat pada tab2.2
Tabel 2.2 Komposisi kimia rumput lauGracilari sp

Parameter Kandungan (100 gram kering )
Serat (Q) 2.6
Abu (g) 4
Lemak (g) 1,2
Karbohidrat (g) 83,5
Protein (g) 1,3
Kalium (mg) 107,0
Natrium (mg) 115,0
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Fosfor (mg) 18
Kaslium (mg) 756,0

Gracilaria sp merupakan salah saterjis rumput laut alga emah dan rumput
laut ini manmiliki tingkat produksi yang cpat dibandingkan deyan yang lainnya
yaitu sditar 7- 13 %, dan tingkat pgumbuhannya dapat fiembah hingga 26/,
sdiap harinya. Rumput lautjenis ini mempunyai daya deransi ebar erhadap
perubahan kndisi lingkungan, eta dapat tumbuh padaenairan laut dan grairan
payau, shingga sangat gtensil untuk dibudidayakardan banyak dit@ukan di
tambak(Anton, 2017)

Rumput laut banyak dibudidayakan &aa nemiliki peranan enting dalam
usaha meningkatkan poduksi perikanan srta nmenjaga kéestarian sumbehayati.
Dari hasil budidayaetsebut banyak limbah rumput laut. Limbah yang dihasilkahn
pembudidaya rumput laut biasanya hanya dibiarkanemampuk di ©bkasi
penimbunan. Limbahesebut begitu banyak jumlahnya jika dimanfaatkaecara
maksimal. Salah satuemanfaatannya ehgan cara mmbuat pupukorganik dari
limbah rumput laut.

Pemanfaatan limbah rumput la@racilaria sp dapat diaplikasikan emjadi
pupuk organik yaitu nelalui proses fermentasi ®cara bologis. Fermentasi adalah
pengubahan baharorganik nenjadi kentuk lain dengan nenggunakan bantuan
mikroba. Mikroba nelakukan poses fermentasi @gngan cara mngubah bahan
organik komplek menjadi nolekul-molekul yang ebih sederhana(Amin.Moch € al.,
2011) Pada pnelitian ini mikroba yang digunakan adalah pupuk kandang dari

kotoran sapi.

25 Starter

Starte meaupakan bahan tambahan yadigunakan pada tahap awal pes
fermentasi. Starteadalah biakan miktm tetentu yang dibutuhkan didalam substrat
atau meium prees tetentu. Padapenditian ini starte yang digunakan adalah

kotoran sapi dan sampahganik rumah tagga.
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. Kotoran Sapi

Tabel 2.3Kandungan Zat Hara Beberapa Kotoran Ternak Padat dan Cair

Nama Bentuk Nitrogen | Fosfor (%) | Kalium (%) | Air
Ternak Kotoran (%) (%)
Kuda Padat Cair 0.55 0.30 0.40 75
1.40 0.02 1.60 90

Kerbau Padat Cair 0.60 0.30 0.34 85

1.00 0.15 1.50 52

Sapi Padat Cair 0.40 0.20 0.10 85

1.00 0.50 1.50 92

Kambing Padat Cair 0.60 0.30 0.17 60
1.50 0.13 1.80 85

Domba Padat Cair 0.75 0.50 0.45 60
L85 0.05 2.10 85

Babi Padat Cair 0.95 0.35 0.40 80
0.40 0.10 0.45 87

Ayam Padat Cair 1.00 0.80 0.40 55
Kelinci Padat Cair 2.72 1.10 0.50 55.3

Kotoran ternak sapi nerupakan ¢nis ternak ruminansia yangelatif |ebih
digemari oleh masyarakatumum. Kotoran ternak sapi dapat digunakanetsagai
sumber mikroorganisne dekomposer dan nambahan kandungan unsur hara.
Kotoran sapi remilki beberapa gnis mikroba yaituBacillus sp(resisien pada panas
dan lersifat aerob), Lactobacillus sp(bakeri asam laktat) Aspergillus sp (bersifat
aerobik) (Syafuddin, 2018)

Kotoran ernak sapidiolah dengan cara yangebih baik akan ernilai ekonomi
tinggi seperti pemanfaatan &toran ersebut sbagai bahan gmbuatan lgas, pupuk
padat, dan pupuk cair.eSingga akan mnambah nilaiekonomis dari lotoran
tersebut. Remanfaatan limbahetnak ersebut sbagai pupukorganik rmenjadi lusi
untuk menghasilkan pangan yangbih aman di knsumsi dan mngurangiefek
pencemaran lingkungan darétnak sekaligus sbagai sumbeenergi alternative (Desi,
2020)

Tumpukan bktoran sapi yang embusuk adalahebuah titik perubahan dalam
daur nitogen. Kotoran sapi rengandung gumlah kesar nitogen yang érkait dalam

protein yang ada dalam bagidagian tumbuhan yang dimaksapi.Berbagai baleri
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melepaskan nitwgen ini dengan nenguraikan potein menjadi nyawasenyawa yang
lebih sederhana dan akhirnya enjadi nitrat yang dapat disap tumbuhan ealui
aka (Nunik & Alvianingsih, 2018)

Feses sapi dipilih kaena slain tersedia banyak diptani juga nemiliki
kandungannitrogen dan ptasium. feses sapi nerupakan éses trnak yang baik
untuk lkompos. Kotoran sapi berpotensi dijadikan lmpos kaena memiliki
kandungan kimiaebagai terikut : nitrogen 0.4- 1 %, plospor 0,2- 0,5 %, kalium 0,1
T 1,5%, kadar air 85 92 %, dan bberapa unsur unsur lain (Ca, Mg, Mn, & Cu,
Zn). Namun untuk mnghasilkan kmpos yang baik ramerlukan bahan tambahan,
karena pH lotoran sapi 4,0 4,5 atau drlalu asam ehingga mikoba yang mampu
hidup erbatasLangkah awal dalam embuat pupulorganik adalah ehgan nembua
starer kompos (Ni et al., 2017)

1. SampalOrganik Rumah Tangga

Sampahorganik adalah sampah yag dihasilkan dari babetman hayati yang
dapat diggradasioleh mikroba atau brsifat biodegradabk. Sampalorganik dibagi
menjadi sampatorganik basah dan sampahgank lering. Sampahorganik basah
adalahsampah yang empunyai kandungan air yang cukup tinggntmhnya kulit
buah dan sisa sayuranedangkan sampalorganik kering adalah sampah yang
mempunyai kandungan aiemdah ontohnyakayu atau ranting daredaunan kring.
Sampah saywsayurarmerupakan bahan buangan yang biasanya dibusgagaopen
dumping tanpa engelolaan Ebih lanjut €hingga akan mninggalkan gangguan
lingkungan dan bau tidaledap. Limbah sayuran @mpunyai kandungan gizemdah,
yaitu piotein kasar sbesar 115% dan erat kasar 58% Sehingga Rnanganan
sampahorganik yang ébih efektif yaitu dengan nelakukan mngolahan sampah
organik rmenjadi pupukorganik (Ika et al., 2006)

Padh penditian ini sampah yang dunalkan untuk penbuatan pupuk rganik
cair adalah sisa sayuran yang baru, sisa nasi, dan sampah kulit dari buabh.

a. Nasi lasi
Nasi nerupakan makananogok masyarakat inshesia, hampir emua wilayah

di indonesia adalah nmgkonsumsi nasi ebagai makanan gikoknya. Nasi
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banyak nengandung karthidrat dan air, éhingga manfaat nasi putihemjadi
sumler tenaga utama ygepat kaena mudah derap tubuh. Nasi engandung
lemak (2%), kartohidrat (89%), potein (9%).

b. Pepaya
Buah ppaya adalah salah sa@nis tanaman buah yangnyyebarannya sangat
luas di darah topis. Buah ppaya ergolong buah yang sangabpuler dan
digemari oleh sbagian enduduk dunia. Hal ini #iarenakan daging buah
pepaya yang lunaka@hgan warna mrah atau kuning dan rasanya yang manis
serta menyegarkan dan mngandung banyak airepaya nerupakan buah yang
sangat ppuler, karena banyak magandungvitamin A dan vitamin C.
Kandungan yang tdapat dalam geya yaitu emak ¢), serat (1,8), potein
(0,5), air (86,7), kartthidrat (12,2).

c. Kangkung
Kangkung adalah tumbuhan yargntasuk enis sayursayuran dan ditanam
sebagai makanan. Kangkung banyak dijual di pgserar. Kangkung banyak
terdapat dikawasan Asia dan @upakan tumbuhan yang dapat dijumpai
hampir di mananana érutama di kawasanetair. Kangkung rangandung air
(89,7) dan karbhidrat (4,40 Rohmatikal & Robin, 2014)

2.6 Komposter
Komposter adalah alat yang digunakan untulengolahan pupukorganik

mdalui prases paxgampaosan.
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1. Bagian Luar 2. Bagian Dalam

Gambar 2.3Drum Kompaoste (sumbe dokumentasi pribadi)

Kompos adalahpupuk yang terbuat dari sampabrganik yang ebagian lesar
berasal darisampah mganik rumah tanggaKkompos adalah bahaorganik yang bisa
lapuk seperti daundaunan, sampah dapyerami, rumput dan koran lain Semua
bahan tesebut berguna untuk ksuburan tanahProses pengomposan dierbagi dua
cara yaitu poses ®cara &obik dan anerobik. Proses arobik adalah pngomposan
yang dilakukan engan nemerlukan bantuaroksigen sdangkan poses anarobik
adalah pngomposan yang tidak emerlukan bantuaroksigen. Pada enelitian ini
dilakukan poses pengomposan gcara anerobik yang dilakukan démpat ertutup
karena mikioorganisne tidak memerlukan bantuaroksigen untuk lerkembangbiak
(S.Erickson et al., 2017)

Proses pengomposan sangat dgmgaruhi oleh beberapa fakbr diantaranya
adalah nilai prbandingan C/N saat awaémomposan dan tingkatenasi. Nilai C/N
kompos yang ®makin kesar nenunjukkan bahwa bahanorganik lelum
terdekomposisi empurna. $8baliknya nilai C/N lompos yang smakin endah
menunjukkan bahwa bahaorganik sudah erdekomposisi dan hampir enjadi
sempurna(lsmayanaet al., 2012)

Reduksi pengomposan gcara anarobik menurut(Syafuddin, 2018)

- (CHxO)« x CH;COOH
CH;COOH GHCO
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N Organik NH
2 H,S + CQ (CH,0) + S + HO

Pengomposan dilakukan ehgan cara fementasi. Fermentasi adalah proses

pemisahankarbohidratdan asam aminsecara ana®bik tanpa nemerlukan oksigen.
Senyawautamayang dapat digahkandalam poses fermentasi adalahkarbohidrat,
sedangkan asam anunhanya dapat d&fmentasikanoleh beberapa gnis bakeri
tertentu atau fermentasi suatu mses dimana kmponen-komponen kimiawi
dihasilkan sbagai akibat adanyaepiumbuhan maupun embolisme mikroba.
Pengertian ini mencakup érmentasi &rob dan anerob. Fermentasi dapat
meningkatkan nilai gizi bahan yangxualitas endah pengawetan bahan dan suatu
cara untuk ranghilangkan zat antinutrisi atau racun yaetkdndungdalam suatu
bahan makanafs. Erickson et al., 2017)

2.7Metode Pengukuran Kandungan Rasio C/N
1. Metode Titrimetri

Titrimetri adalah suatu cara analisis yang rdasarkan psgukuranvolume
dalam larutan yang kietahui kansentrasinya seara tditi yang direaksikan dagan
larutan samgdeyang akan ditepkan. Pree titrimetri disebut titrasi, sdangkan
volume titrimetri disebut vdumetri. Titrasi yang digunakan yaitu titrasi alkakn.
Analisis kimia yang didasarkan padengukuran jumlah larutan titran yangreaksi
dengan analit. Adapun dalamemde titrimetri digunakan istilahyaitu larutan titran,
larutan standar, indioat, titik ekivalen, penentuan titik akhir titrasi.

Analisis titrimetri dari volumetri adalah analisis kimia yang ditujukan untuk
mengetahui kadar suatu zat dalam sanplengan larutan yangelah diketahui
konsentrasinya. Padditrimetri, analat dieaksikan @&ngan suatu bahan lain yang
dapat dilketahui jumlah molnya dengan epat. Bila bahanetsebut kerupa larutan
maka lonsetrasinya dapat datahui larutan baku. Syarat darietode titrimetri yaitu
reaksi harus &rlangsung epat, eaksi kerlangsung kuantitatif dan tidak adeaksi
samping, harus ada zat indimatintuk nenetukan titik akhir titrasi{Dewi, 2011)
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2. Metode Kjeldhal
Metode Kjeldahl dalam analisis kimia dvarti sebuah méode yang dipakai
untuk melihat nilai kuantitaif determinasi dari nitogen, yang dikembangkanoleh
Jhon Kjeldahl pada tahun 1888/4etode kjedhal merupakan suatu mede sederhana
untuk peeapan nitrgen taal pada asam aminopraein dan seyawa yang
mengandung nitrgen. Metode ini terdiri dari tiga cara yaitu : pses destruksi,
destilasi dan titrasi. Dalam ewode kjeldahl nitrogen diubah nenjadi amnonium
melalui proses digestion dengan asam sulfategat yang lerisi bahan-bahan lain yag
membantu perubahan tesdbut. Ammium yang tebentuk didestilasi dexgan
menambahkan alkali daNH3; yang tedestilasi ditangkap leh asam dan ditgukan
jumlahnya mélui titrasi. Bahanbahan yang embantu jgrubahan N renjadi NH;"
adalah garangaram biasanya #0,, NaSQ, atauH,SO, yang bertujuan untuk
meningkatkan suhu. Mede ini cocok digunakan seara senimikro, séab hanya
memerlukan jumlah sampedan peeaksi yang seikit dan waktu analisis yang
pendek.(Yusmayanti & Asmara, 2019)
Analisis Nitrogen cara Kjeldahl pada dasarnya dapat dibagiemadi tiga
tahapan yaitu
1. Tahap Dstruksi

Pada tahapan ini saepdipanaskan dalam asam sulfagkat shingga

terjadi destruksi majadi unswunsurnya. Eemen karlon, hidogen

teroksidasi maejadi CQ CO, dan H,O. Sedangkan nitngennya (N) akan

berubah mejadi (NH;)2SQ,. Untuk mempercepat pioses destruksi ®ring

ditambahkan katalisat beupa campuran nmggunakan KSO, atau CuSQ

Dengan enambahan katalisat tersebut titik didih asam sulfat akan

dipertinggi sehingga d@struksi fkerjalan kbih cepat. Slain katalisabr yang

telah disbutkan, &kadang juga dirikan Selenium. SHenium dapat

mempercepat poses oksidasi kaena zat érsebut slain menaikkan titik didih

juga mudah rengadakan g@rubahan dari vahsi tinggi ke valensi rendah atau

sebaliknya.
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2. Tahap Destilasi
Pada tahap adtilasi, amnonium sufat dipecah majadi ammaoia (NHg)
dengan gnambahan NAH sampai alkés dan dipanaskanAgar slama
destilasi tidak erjadi sugerheating ataupun @nercikan cairan atau timbulnya
gelembung gas yang esar maka dapat ditambahkaogam zink (Zn).
Ammonia yang diebaskan danjutnya akan ditangkapleh asam kldrida
atau asamdrat dalam jumlah yangedebihan. supayadntak antara asam
dan ammonia lebih baik. Untuk nengetahui asam dalamedaan brlebihan
maka dileri indikaor misalnya BCG + MR atau PP.

3. Tahap Ttrasi
Apabila penampung estilat digunakan asam Ildrida maka sisa asam
khorida yang lereaksi dengan amronia dititrasi égngan N&®H standar.
Akhir titrasi ditandai éngan €pat prubahan warndarutan nenjadi merah
muda nenggunakan indikak PP.

Apabila penampung dstilasi digunakan asamotat maka banyaknya asam
borat yang lereaksi cengan amronia dapat diktahui dengan titrasi renggunakan
asam khlorida dengan indikato (BCG + MR). Akhir titrasi ditandai eéngan
perubahan warna larah dari biru mejadi meah muda.

3. Metode Walkey and Black

Pada retode walkey and blackdigunakan untuk edihat kandungan @rganik
yang erkandung dalam bahan yang ingin didfiada tahapan ini digunakan tahap
destilasi dan titrasi. Saneb yang digunakan dimasukkare klalam labu ditambah
dengan katalis dan $¥$0, kemudian didestruksi dalam dmari asam sampai cairan
menjadi kerwarna lening, sdanjutnyadiangkat dan dilsirkan sampai dingin.e&lah
dingin, larutan dimasukkanekdalam labu dstilasi lalu dibilas renggunakan
aquacdes. Samp ditambahaquadest dan larutan N@H. Larutan N®H dimasukkan
ke dalam glas keker dan ditambah 3stes MR (nerah netil), sebagai gnampungan.
Samp@ didestilasi hingga ranghasilkan filtrat. Filtrat drsebut dititrasi HCI hingga

berwarna hijau.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu dan eémpat dilaksanakannyaepelitian ini yaitu padguli sampai degan
oktobe 2021 dan penelitian dilakukan di Labratorium Kimia Fakultas Sains dan
Teknologi Universitas Islam Ngei Ar-Raniry dan analisa kadar C/N dilakukan di
Balai Rist dan Standardisasi Industri B#a Ach (BARISTAND) dan di
Labaatarium Ilmu Tanah Univesitas Syiah Kuala.

3.2 Alat dan bahan
3.2.1Alat

Alat i alat yang digunakan pada&nglitian adalahdrum kampaoste, cangkul,
polibet, timbangan (manual)gunting, pisau, gemenye 100 ml pyrex), labu ukur
100 mL pyrex), Pipe¢ volume 15 mL (pyrex), batu didih, kaca arjip beake glass
200 mL pyrex).

3.2.2Bahan

Bahani bahan yang digunakan dalamnglitian adalah rumput lausracilaria
sp, kotoran sapi,sampah manik rumah tanggapupuk cair, tanahsawah Co
Mancang Ach Besar umur 5 tahun, 7 tahun, 8 tahun, aksa#eC,0O;1 N, H,SO, 1
N, HsPO, 1 N,FeSO, 1 N, indikata difenilamin, NaGH 1 N, HCI 0,005 Nsdenium

mixture indicata Conway,batu didih.

3.3 ProsedurPenelitian
3.3.1PembuatanSampel Pupuk Cair Rumput L aut Gracilaria sp

Pembuatan pupuk cair dilakukanemban @rbandingan &mposisi bahan
organik dan air erkisar 2:1(Adityawarman.C.Aet al., 2015) Proses pengomposan
menggunakardrum komposter yang elah mengalami nodifikasi. Bagian atas drum

diberi penutup €lama poses pengomposan lerlangsung. kmudian pada bagian atas
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diberi pipa arasi untuk nengatur lkeluar masuk udaraekdalam drum, pada bagian
bawah dipasang kran untukengeluarkan cairan hasilgmgomposan (lindi). DBesain
drum erlampir (Sedayu et al., 2014) Penbuatan pupuk ranik cair rumput laut
Gracilaria spditandai dagan (RL), pada pupuk@anik cair rumput lauGracilaria
sp denganstarte kotoran sapi ditandai sgjan (RL + KS) sgangkan pupukrganik
cair rumput lauGracilaria spdengan startesampah mganik rumah tangga ditandai
dengan (RL + RT).

Biomassa limbah rumput laut dibilagmjan air lersin untuk nenghilangkan
garam, pasir, édtoran yang renempel seperti batu, cangkang éang dan ptongan
kayu (Michalaket. al.,2017). Limbah padat rumput laut dipng-potong nencapai
ukuran 0,57 1 cm (Yumas, 2017) Hasil cacahan limbah rumput lauéenkudian
dimasukkan &dalam drum kmposter, danditambahkan aidengan pebandingan 2 :
1. Lama waktu pengomposan 30 hari. (Vishan et al., 2014), 30 hari masa
pengomposan nerupakan waktu yang @l untuk egradasi dan stabilisasi bahan
organik padaeaktor pengomposan

Tabel 3.1 Kompasisi bahan pupukrganik cair

No | Komposis Bahan Pupu®rganik Cair (gram)
RL KS RT

1 2.000 < -

2 1.200 800 -

3 1.200 - 800

Kandungan bahaarganik dari lompos rumput laut erkisar kurang dari 25%
(massa &ing), kompos sampahorganik rumah tangga dan sisa makanan
mengandung bahanorganik di atas 80% (massaeing), dan lotoran sapi
mengandung bahaorganik 68,76% ( Haset al., 2014).

Prosedur pembuatan pupuk camenggunakan bahan rumput laBtacilaria sp,
kotoran sapi dasampalorganikrumah tangga.

1. Pada drum @mposter pertama dimasukkanebanyak 2 kg rumput laut
Gracilaria spdan 1 Lakuacks
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2. Padadrum komposter kedua €banyak 1200 g rumput la@racilaria spdan
starte kotoran sapB00 gdan 1 Lakuacks

3. Padadrum lomposter ketiga €banyak 1200 g rumput la@racilaria spdan
starte sampah gganikrumah tangg&00 gdan 1 Lakuagcks.

4. Drumkomposter ditutup rapat Emudian di diamkanetama 30 hari.
Pengambilan sanmgd untuk di analisisrasb C/N dilakukan dengan slang
waktu satu minggu ahgan tiga kali pngulangan dama proses fermentasi
Pengujian ini ®suai @ngan lktentuan @raturan Menteri Pertanian No.
70/Rermentan/SR.140/10/2011CIN

3.32. Uji AnalisisRasio C/NPupuk Cair Rumput L aut Gracilaria sp
Uji rasio C/N yang dilakukan pada pupuk cair rumput l&racilaria sp
menggunakan dua @ode yaitu untuk C (karbn) metode walkey dan black
untuk N (nitogen) metode khjedal. Metode ini dilakukan éngan grlakuan
sesuai cara &ja yang ada dBalai Rist dan Standardisasi Industri Banda
Aceh (BARISTAND).

1. Uji Analisis Rasio C (karbon)

1. Ditimbang sam@ 1 gram dimasukkan dalaenlenmeyer 100 mL

2. Ditambahkan 10 mLK,C,O; 1 N kedalam erlemenyer dikocok dan
ditambahkan 1L H»SO;1 N dikocok lagi

3. Dibiarkan samg selama 30 renit

4. Ditambahkan akuadel00 ml, HPO; 5 ml dan diindikator dengan
difenilamin seébanyak 1 mL

5. Sampkdititrasi dengan F&0O, 1 N hingga warna lvabah mejadi hijau

6. Dicatat dan dihitung hasil yang didapatkan daigbean.

2. Uji Analisis rasio N (nitrogen)
A. Uji N Organik

1. Ditimbang 0,25 gram sampimasukkan kdalam labu
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2. Ditambahkan 0,25 gramselenium mixtue dan 3 mL HSQO, didestruksi
dengan suhu 15 hingga sampai 358G dan didinginkan

3. Sdeelah dingin dimcekan deigan akuade dan batu didih kdalam labu
destilatar

4. Ditambahkan 10 mL NaB® 40 %, menyiapkan peampung dstilat yaitu
10 mL asam b@t 1%, kedalam elenmeyer 100 mL yang ditambahkan 3
tetes indikator conway

5. Ditritasi dengan HSO, 0,005 N shingga tejadi pegubahan warna.

6. Dicatat hasil yang didapatkan.

. Uji N-NH4

1. Ditimbang 1 gram samgpdimasukkan kdalam labu dstilator

2. Ditambahkarmaraffin 0,5 mLdanakuads 10 mL

3. Menyiapkan pnampung estilat yaitu 10 ml asam drat 1% dalam
erlenmeyer dan tambahkaimdicator Conway

4. Didestilasi degan meambahkan 10 mNaOH 40/,

5. Dititrasi cengan HSO,4 0,005 N ghingga é&rjadi perubahan warna.

6. Dicatat hasil yang didapatkan

. Uji N-NO3

1. Hasil p@etapan darN-NH;dibiarkan dingin damlitambahkarakuads

2. Menyiapkan peampung dstilat yaitu 10 mL asam bat 1%, dalam
erlenmeyer dan tambahkamdicator Conway

3. Didestilasi dagan me@ambahkan 2 gramlloy destilasi dimulai dari suhu
rendah hingga suhu nmal agabuih tidak méuap

4. Dititrasi deagan BSQO, 0,005 N shingga tejadi pgubahan warna.

5. Dicatat hasil yang didapatkan.
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3.33 Variasi Rentang Produktivitas Tanah sawah

Pada pnelitian ini dilakukan uji pada tanasawah Pada pnéelitian ini rentang
produktivitas tanah sawah dilakukarendgjan posedur yang sama kama peneliti
ingin melihat perbedaan kandungan rasC/N terhadap tanah sawalerdjan entang
produktivitas tanah sawah yangrbeda yaitu entang poduktivitas tanah sawh lima
tahun, tujuh tahun, danmséilan tahun(Meldia et al., 2019)(Afiah et al., 2020)(I,
2017)

Pada peditian ini dilakukan survelapangan dan pgujian kandungar©/N
tanah sawah dilakukan dilata@arium llmu Tanah. Sampeanah sawah diambil di
kawasan CoMancang Ack Besar.Tahap grtamayang dilakukan yaitu nrentukan
titik pengambilan sampe/ang dilakukan degan cargurposive samplingsebanyak4
titik. Pada seap titik sampétanah yang diambil degan kelalaman antarai020 cm
(Sulakhudiret al., 2014) Tanah sawah tiebih dahulu dikengkan. Kenudian tanah
sawahditimbang sberat 6 kg dimasukkanedalam mlibet dengan pebandingan 6 :
1. Sdanjutnya dilakukan degan penbaian pupuk oganik cair rumput laut
Gracilaria spséanyak 1 L kdalam masingnasing ptibet yang sudah besi tanah
tersébut Sdanjutnyadilakukananalisis C/N seama séang waktu satu bulan sdum

dan ssudah pdakuan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dgaskan hasil gnelitian dan pmbahasan yang eiputi data
yaitu, pembuatanpupukorganik cair rumput lauGracilaria sp dengan variasi yang
berbeda yaiturumput lautGracilaria sp rumput lautGracilaria sp dengan starte

kotoran sapi, rumput laubracilaria spdenganstarte sampah rumah tangga.

4.1 Data HasilPenelitian
4.1.1Hasil Uji Kadar Kandungan C/N Pupuk Cair Pada Waktu Pengomposan

Tabel 4.1 Hasil uji rasioC/N pupuk cair waktu pggompacsan

No Komposisi Bahan Pupuk Hasil Uji Rasio C/N % (v/b)
Organik cair (gram)
RL KS RT 1 2 3
minggu minggu minggu
1 2.000 - - 8,50 13,72 11,16
2 | 1.200 800 - 9,59 748 9,88
3 | 1.200 - 800 521 9,15 8,54

Keterangan : RL = Rumput Laut
KS = Kotoran Sapi
RT = Sampah Rumah Tangga

4.12 Hasil Uji Kadar Kandungan C/N Tanah Sawah

Hasil analisis pupuk rganik cair rumput laugracilaria sp yang tediri dari
rumput lautgracilaria sp rumput lautgracilaria sp dengan starte kotoran sapi,
rumput laut gracilaria sp dengan starte& sampahorganik rumah tangga yang
diaplikasikan pada tanah sawamgan variasi rektivitas umur tanah yang fieda
yaitu umur 5 tahun, 7 tahun, 9 tahun dapat dilihat padatablkut.
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Tabel 4.2 Hasil uji rasio C/Ntanah awah

No | Pupuk Organik Cair Hasil Uji Rasio C/N Tanah Sawah % (v/b)
5 tahun 7 tahun 9 tahun

1 Sebelum 11,67 4,29 11,17

2 RL 10 11,62 10,67

3 RL + KS 12,2 13,57 11,57

4 RL + RT 14 14,8 10,37

Keterangan : RL = Rumput Laut
KS = Kotoran Sapi
RT = Sampah Rumah Tangga

4.2 PEMBAHASAN
4.2.1Pengomposan Pupuk Organik Cair

Pada peditian ini proses paigamposan dilakukan dama 30 hari.Analisis
kandungan rasi@/N dilakukan skama séang waktu satu minggu. Pupukganik
cair dari rumput lautGracilaria sp pada minggu p#ama bé&m tejadinya
dekompasisi, pada minggu klia sudah mulai tdekompaosisi dan pada minggu
ketiga sudah leih baik tedekomposisi atau sudah diit terlarut. Pada saat
pengambilan pupuk rganik cair dari kran de@emposa sisasisa dari bahanrganik
ikut seta dalam tenpat p@ampungan pupukrganik cair.

Pupuk eganik cair dari rumput laueracilaria spdengan startekotoran sapi di
minggu petama b&um teajadinya dé&ompasisi, pada minggu klkia sudah mulai
terdekompasisi dan pada minggu kga sudah leih baik tedekomposisi atau sudah
terlarut. Pada pnélitian ini pupuk organik cair yang dihasilkan dari rumput laut
Gracilaria sp denganstarte kotoran sapi remiliki warna ®kelat tua, nemiliki bau
samarsamar speti bau pupuk Menunjukkan bahwa pupuk cair iniedl dalam
mendukung letersediaan unsur hara tanamdPada saat pgambilan pupuk rganik
cair dari kran deompose sisasisa dari bahanrganik ikut seta dalam tenpat
penampungan pupuk rganik cair. Menurut pendapat (Thoyib et al., 2016)
Pengomposan pupukorganik cair merupakan suatu astode untuk nmengkonversikan
bahanbahanorganik nenjadi bahan yangebih sderhana @ngan nenggunakan

bantuanaktivitas mikioba. Poses pengomposan dapat dilakukasecaraaerobik dan
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anarobik. Pengomposansecaraanarobik adalah dkomposisi bahanorganik tanpa
menggunakanoksigen bebas, poduk akhir netalbolis anarobik adalah mstana,
karbondioksida dan enyawa ertentu seperti asamorganik.

Pupuk aganik cair rumput lauGracilaria sp dengan starte sampah ganik
rumah tangga pada mingguriaema b&m tejadinya d&ompasisi disévakan karea
bdum sempurna, pada minggu &aa sudah mulai tdekompasisi akan te&pi masih
terlihat sisa sampahrganik rumah tangga dan pada minggtigeesudah leih baik
terdekompasisi atau sudah tarut. Pupuk organik cair yang dihglkan dari
percampuran antareumput lautGracilaria sp denganstarte sampahorganik rumah
tanggadalam mnelitian ini pupuk cair yang dihasilkaberwarna oklat tua dan
memiliki bau yang cukup mnyegat sperti bau busukPada saat pgambilan pupuk
organik cair dari kran d®mpose sisasisa dari bahanrganik ikut seta dalam
tempat p@ampungan pupukrganik cair. Berdasarkan enelitian (Sedayu et al.,
2014) Pupuk oganik cair hasil rumput lauGracilaria sp dan E.cottoni berwarna
coklat tua, sdangkan pupuk rganik cair hasil praluksi sargassum sgpewarna
kuning kesoklatan. Saap pupuk oganik cair yang dihasilkan meliki kisaran pH 7
8 yang maunjukkan bahwa pupukrganik cair yang dihasilkan sangatcok untuk
mendukung kéersediaan hara tanaman. Pupokganik cair yang dihasilkan masih
mengduarkan bau tidak si&ap dalam waktu 30 hari kax@ penguraian yang tidak
sampurna dalam drum kopacs.

4.2.2 Hasil Uji Rasio C/N Pupuk Organik Cair

Karena kandungan rasi€&C/N rumput laut yang l@h tinggi pada awal
pengamposan, pupuk wanik cair rumput lauGracilaria sp membutuhkan waktu
yang lama untuk dikmposkan. Rumput laut sgjan pdisakarida sbagai kanpanen
utamanya mmiliki kandungan karbio yang tinggi dan unsur nigen yang rendah.
Chang dan Hsu (2008) mmgatakan bahwa lama waktu mg@mpaosan dan jumlah
akumulasi CQ dipengaruhi d¢eh rasioC/N awal bahan, dimanarseakin tinggi rasio
C/N semakin lama waktu pggomposan. Leonte dkk (2009) meyatakan bahwa

nitrogen sangat tatas dalam bahan kpaos dengan rasioC/N tinggi (lebih besar
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dari 100). Selain itu, sisa gram danokponen bioaktif yang erkandung dalam
rumput laut juga dapat enghambat aktivitas badi selama penguraian bahan
organik.

Kandungan bahan rganik rasio C/N meupakan fakto penting untuk
pengamposan. Dalam psgomposan, karbo digunakan dsagai sumbe enegi,
salangkan nitrgen digunakan leh mikroorganismesebagai sumbe nutrisi untuk
membentuk sé-sd tubuh(Mohamad & Firra, n.d.)

216 -
S

©10 - _a
== RL
1 -

i =fi=RL + KS
RL + RT

Hasil uji rasio
oON b O ©
1

0 1 2 3 4
Waktu pengomposan (minggu)

Gambar 4.1Hasil ujirasioC/N pupuk eganik @ir rumput lautGracilaria sp

Kandungan rasi C/N pupuk organik cair dari rumput lauGracilaria sp
berdasarkan hasippengamatantabd di atas maunjukkan dariminggu pertama ke
minggu kedua mengalami keaikan ini disedbabkan karmea bahan @anik béum
terdekompasisi dengan baikdankandungan €rganik tinggi yang besal dari rumput
laut Gracilaria spdan kandungan nitgennya selikit seningga rasidC/N meningkat.
Salangkan padaninggu letiga nmengalami @nurunan yang tidak signifikakarena
bahan baku sudah mulai ngalami d&ompaosisi (Jamal, 201Q) Variasi waktu
pengamposan pada minggu gama niai C/N Ibih rendah dibandingkan dgan nilai
C/N padaminggu kelua dan minggu kmga ini disebabkan kasna pengomposan
belum memenuhi kematangan dangmgomposan yangerjadi lamadisebabkantidak
adanya mikoba yang bkerja. Rasio C/N yang tekandurg dalam lompos
menggambarkan tingkdtematangan daridmpos tersebut, £makin tinggi C/N rag
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berarti pupuk l®lum terurai dengan smpurna atau ehgan kata lain dum matang
Hal ini sependat dngan (Santi et al., 2016) menyatakan bahwa gmgomposan
mengalami kematangan ehgan nilai rasi C/N berkisar antara 120. Hal ersebut
tidak terlepas dari aktivitas mikorganisne yang lkekerja slama poses
pengomposan. $hingga pada @mses pengomposan sangat dibutuhkan mukra yang
digunakan untuk empercepat erjadinya gngomposan.

Pada pnelitian ini kandunganraso C/N pupuk organik cair rumput laut
Gracilaria sp denganstarte kotoran sapiberdasarkarhasil ggngamatan padstabé
diatas menunjukkan pada mingguegama dan &dua nilai rass C/N mengalami
penurunan disbabkan kaena adanya mmses perubahan pada nitgen dan karbn
selama poses pengomposan lerlangsung dan nitrggennya meajadi tinggi yang
berasal dari ktoran sapi skingga rasioC/N menurun. Seéangkan pada minggu
ketiga rasioC/N mengalami ke@aikan di kareakan nitrgen yang dihasilkan dalam
pengamposan maurun seangkan C-Organik yang dihasilkan nméngkatkan
sehingga kandungan rasio/N mengalami kanaikanHal ini sependapat degan (Ni
et al., 2017) yang menyatakan bahwaperubahan kadar nibgen dan karbn
dikarenakan pada pses pengomposan érjadinya penguraian enyawa organik
kompleks nmenjadi asamorganik ®derhana dan enguraian baharorganik yang
mengandung nitvgen. Pada pnelitian ini kotoran sapi digunakanelagai baleri
dalam @ngomposan.

Kandungan rasicC/N pupuk organik cair rumput lautGracilaria sp dengan
starte sampalorganik rumah tanggadsdasarkan hasilgngamataryang didapatkan
dari tabd diatas menunjukkan bahwa pada nggu petama dan miggu kedua
mengabmi kenaikan di karenakan CGOrganik maingkat sdangkan nitrgennya
mengalami paurunan skingga nilai rasiacC/N mengalami keaikan,sedangkan pada
minggu ketiga mengalami @nurunan. Erjadinya genurunan ini disbabkan kagna
dekomposisi bakéeri padabahanorganik yang mnyebabkan kandungan-Organik
menurun dan niwgen mengalami lenaikan tidak signifikan.Penurunan ini juga
disebabkan kanea kanpcs yang teah matang teismenerus megalami d&ompasisi

sehingga kandungan nitgen meningkat deigan tebentuknya amaiak dan akan
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hilang di udaraHal ini sependapat degan(Jaluet al., 2017)yangmenyatakan bahwa
rasio C/N pada pengomposan nengalami g@nurunan kaena dekomposisi bahan
organik erdiri dari unsur CKDN akan lerubah nenjadi GO, dan HO0 dan unsur N
akan lerubah nenjadi nitrit dan nitrat. kmudian @, dan H0 akan nenguap le

udaradiseébabkanperubahan suhu,edangkan nitrat akaretap kerada dalantubuh

bakeri sampai baldri tersebut mati. Pada dasarnya Prinsipngomposan adalah
menurunkan C/N rasi bahanorganik hingga samaedgan C/N rag tanah (<20)
Maka ®makin tinggi C/N maka gngomposan akan é&langsung ébih lama di

bandingkan baharedgan C/N rasi rendah.

4.2.3 Hasil Uji Rasio C/NTanah Sawah

Rasb C/N adalahpenggabunganantara unsur @rganik dan nitogen. Rasd
C/N ditentukan @éngan nembagi hasil knsentrasi C-Organik dan Ntotal. Bahan
organik tidak dapat digunakarecara langsungleh tanaman ka&na perbandingan
kandungan C/N dalam bahaersebut tidak suai &ngan C/N tanah. Tujuan dari
proses pengomposan adalah emurunkan rasi C/N pada kmpos hingga rendekati
raso C/N tanah (1€20) (Putriet al., 2016)

Nitrogen (N) merupakan salah satu unsur hara utama daerah yang sangat
berperan untuk merangsang @tumbuhan dan emberi warna hijau pada daun.
Kekurangan nitogen dalam tanah emyebabkan prtumbuhan dan ggkembangan
tanaman @érganggu dan hasil tanamaremurun kaena pembentukan kbrofil untuk
proses fotosintetis terganggu. Namun, bila jumlahnyderlalu banyak akan
menghambat pmbungaan dangmbuahan tanamgfyusmayanti & Asmara, 2019)

Ketersediaan kadar nibgen (N) di dalam tanah sangaterbariasi Bahan
organik merupakan bahangnting dalam nenciptakan ksuburan tanah bailesara
fisik, kimia, maupun llogis. Baha organik adalah bahan pantamgn mateal
tanah dan sun@ hara tanaman, disamping itu jugebagai sumér energi dan
makanan bagi mikrorganismeanah(P & Ch, 2013)

Nitrogen merupakan hara makmtama yang sangaeqmting untuk grtumbuhan

tanaman. Niwgen diserapoleh tanaman dalamehtuk ion NOs atau NH," dari tanah

33



Tanaman padi mampuemyerap unsur N dari tanakelgtar 197 47 %. ®dangkan
penyerapan pupuk N yang diéikan ke tanaman hanyalalelgtar 407 50 %, Kadar
nitrogen ratarata dalam jaringan tanaman adala¥ 2 4 %. Fungsi dari pada unsu
nitrogen pada tanaman adalameningkatkan pertumbuhan vegdatif tanaman,
meningkakan kadar pr@in dalam tanahmeningkatkan tanamanepghasil édaunan
seperti sayuran dan aumputan érnak, neningkatkan prkembangbiakan
mikroorganisne dalam tanah, siesa asam amaxdan potein dalam tanaman.

C-Organik merupakan sumér energi yang genting untukpertumbuhan d. C-
Organik nerupakan gambaraneidaan bahanrganik pada tanahC-Organik juga
dapat diartikan ebagai sisssisa tanaman atéhewan yang kercampur @éngan bahan
mineral lain didalam tanah pada lapisan aras tana@rdganik jugabagian enting
dari baharorganik tanah yang empunyai fungsi dangranan didalam enentukan
kesuburan dan pduktivitas tanah erhadap sifat fisik, kimia, dan dliogi tanah.
Penambahan bahamrganik nerupakan salah satu cara untukmperbaiki kesuburan
tanah(Rossiet al., 2008)

C-Organik tanah dalansisten petanian bekelanjutan bahanorganik tanah
sangat pnting unutuk neningkatkan kualitas tanah. Kadar balwaganik tanah pada
waktu tetentu ditentukanoleh keseimbangan antaragpambahan bahasrganik dan
kehilangan melalui dekompaosisi atau pecucian, yang €lanjutnya dapat
menunjukkan érjadinya genurunan atau emingkatan baik ecara leseluruhan
maupun hanyaebagian dari bahanrgank tanah. $makin banyak pupulorganik
yang dikerikan pada tanahemakin banyak pula ©rganik yang dilgpaskan kdalam
tanah Bahan oganik yang dibekan dalam taah dapat reningkatkan kandungan-C
Organik didalam tanah. Pada umumnya batrganik nengandung unsur hara N, P,
K serta hara miko yang digrlukan oleh tanaman. &anan bahamrganik erhadap
kesuburan tanah antara lain reialisasi baharorganik akan rdepas unsur hara
tanaman ecara éngkap etapi dalam jumlahyang réatif kecil, memperbaiki
kehidupan mikrerganismetanah (Anni et al., 2019)
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Gambar 4.2 Diagram rasidcC/N tanah sawah bdum dan ssudah
pembeian pupuk eganik cair

Hasil analisis kandungan C/N tanah sawdbdsm pemberian pupuk aganik
cair rumput lauGracilaria sp berdasarkan gngamatan didapatkan g umur tanah
5 tahun skesar 1,67 %o, umur tanah sawah 7 tahuebssar4,29%, dan pada umur
tana sawah 9 tahuntssar 1,57 %.

Hasil analisis kandungan C/N tanah sawesudah pmberian pupuk aganik
cair rumput lauGracilaria sp berdasarkan gngamatan didapatkan pada umur tanah
5 tahun sbesar 10%, umur tanatsawah 7 tahunebesar 11,62/, dan pada umur
tana sawah 9 tahuetmsar 10,6 7/o.

Selanjutnya kandungan C/Nesudah pmberian pupukorganik cair rumput laut
Gracilaria sp dengan mnambahanstarte kotoran sapi pada tanah sawah umur 5
tahunsebesar 12,2%, tanah sawah umur 7 tahuebesar 13,57/, dan tanah sawah
umur 9 tahunebesar 11,57/,

Sedangkan kandungan C/N tdnsawahsesudah pmbeian pupuk ogank cair
rumput lautGracilaria sp dengan gnambaharstarte sampah rumah tangga pada
umur tanah sawah 5 tahuebssar 14%, tanah sawah umur 7 tahuebssar 14,8%,
dan pada tanah sawah umur 9 tatebesar 10,37/

Berdasarkan data diatas kandungan C/N pada tanah sepeiins dan ssudah

pemberian pupukorganik cair érjadinya geningkatan dan enurunan.Penurunan
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terjadi karena disdbabkan kealahan pada awal gekuan. Tanah sawah tidak
dihomogenkan telebih dahulu dan juga dibabkan dari struktur tanah sawdlanah
sawah bebentuk tanah liat yang susah untuk mgerap air skingga rasioC/N
mengalami peaurunan. Peingkatan kadar C/N di babkan kanea pada saat
pembeian pupuk oganik cair pada tanah mgalami peombakan. Pembakan
tersebut beupa minealisasi dan immbilisasi yang tgadi seara simultan pada saat
pembeian pupuk cair kdanah. Pada mpeitian ini, pembeian pupuk oganik cair
pada tanah sawah dari pupuiganik cair rumput lauGracilaria sp pupuk eganik
cair dengan starte kotoran sapi dan pupukrganik cair degan starte sampah
organik rumah tangga kandungan C/N yang paling tinggiafeat pada pebeian
pupuk aganik cair dagan startesampah mganik rumah tangga dgan umur tanah
sawah 5 tahun dai tahun.Tinggi rendahnya kandungan C/N pada tanah juga
tergantung pada kupasisi biokimia bahan, aktivitas tanah dan fakabidik tanah
(Hartatik, Husaio, & Widowati, 2015) Apabila C/N erlalu tinggi, maka tidak acok
untuk pertumbukan tanaman, hal ini dikamekan karban merupakan eergi yang
digunakan mikoorganisne lebih tinggi dari pada unsur harayéng ersedia dalam
tanah Karena prinsip dari pegamposan adalah untuk marunkan rasi@/N bahan
organik hingga sama dgan rasicC/N tanah.Sedangkan apabila C/Nendah lerarti
tanah érsebut optimal untuk grtumbuhan tanaman lkara memiliki hara N yang
tinggi danC/N rendahjuga dapatdrjadi karena baharorganik yang tinggi.

Perlakuan gmberian pupuk organik cair rumput laut @hgan @nambahan
kotoran sapi remiliki kandungan C/N yang baik untulepumbuhan tanaman yaitu
sebesar 1112. Hal ini didukungoleh (Anni et al., 2019)yang nenyatakan bahwa
pemanfaatan bahaorganik lain gngan tingkat komposisi yang sangat tinggiang
ditandai @ngan C/N sbesar 11 dapat emingkatkan laju pwduksi nitrat shingga
cepat ersedia bagi tanaman danetperan dalam ramperbaiki kesuburan tanah.
Kandungan unsur hara dalam pupuk kandang ticalalu tinggi etapi dapat
memperbaiki sifat fisik tanah eperti struktur tanah, daya enahan air, prositastanah

dan katim-kation tanah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan gnelitian yang elah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. KandungarrasioC/N rumput lautGracilaria sp pada miggu pertama 8,50/,
minggu kedua 13,72y, minggu kéiga 11,16 %,. KandungarrasioC/N pupuk
organik cair rumput lauGracilaria spdenganstarte kotoran sapi pada minggu
pertama 9,59/o, minggu kedua 7,73/, dan mirggu ketiga 9,8 %, Kandungan
raso C/N pupukorganik cair rumput lauGracilaria sp denganstarte sampah
rumah tangga pada minggu rigena 5,21 %, minggu kedua 9,15 % dan
diminggu keiga 8,54 %.

2. Pengaruh penbeian pupuk oganik cair rumput lauGracilaria sp terhadap
rasioC/N tanah sawah dgan variasi umur tanah 5 tahun, 7 tahun dan 9 tahun
sebdum dan ssudah pmbeian pupuk oganik cair megalami peaingkatan
dan paurunan.

5.2 Saran

Pemanfaatan pupukrganik cair beébahan dasar rumput la@racilaria sp
dengan peambaharstrate kotoran sapi dastarte sampah rumah tanggangat baik
diterapkan dalam bidang pg¢anian. Namun pé&u dilakukan megenai pergaruh
penambahan pupukrganik lainnya pada tanah sawahhiagga dapat nrengkatkan
kandungan unsuhara yang adadalam tanah sawahDan diharapkan waktu

pengamposan dilakukan leih lama dan mecapai kenatangan pggampaosan.
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Lampiran 2Hasil Uji laboratorium

a. Rasio C/n tanah sawah sesudah pemberian pupuk organik cair

($0IL AND PLANT RESEARCH LABORATORY)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
FAKULTAS PERTANIAN - UNIVERSITAS SYIAH KUALA

LABORATORIUM PENELITIAN TANAH DAN TANAMAN

Jin. Tgk. Hasan Krueng Kalee No. 3 Kopelma Darussalam, Banda Aceh, Kode Pos 23111
Telepon : 085260149488, 081269594111 Email: Iptt.usk@gmail.com

No. (Report Number) : 04/LPTT/A1/2021

HASIL ANALISIS TANAH
(SOIL ANALYSIS REPORT)

Tgl masuk (submitted)

Pemilik (Ownen) : Rika Masriana Tgl diterima (received) :19/01/2021
Alamat Pemilik : UIN - Banda Aceh Telepon (phone)/HP -
Halaman 1 Jumlah Sampel 16
Macam Analisis dan Metode :
No {Eismaris of Ariahis & Meitiod) Hasil Analisis (value)
No Urut Sampe (No of sampel) | ¢y an 1 2 3 4 5 6 7 8 9
No L jum (Lab. /D) (unit) 114 115 116 117 118 119 120 121 122
Kode Sampel (Saniple 1D T 5 5Tahun | 5Tahun T ; 7 Tahun | ZTahun | 9Tahun | 9Tahun | 9Tahun
;"E" RIS || RL#CRL |['BW | RIS | RLsKRU| RL | RL#S | RLKRt
1 | Tekstur Tanah (soil texture):
2 | e Pasir (sand), filtering % - - - - -
3 | « Debu (silf), Pipette % - - - - -
4 | o Liat (clay), Pipette % - - - - -
» Kelas Tekstur - E - -
Reaksi Tanah (soil reaction)
5 |  pH (H:0) (1:2.5)- Electrometric - - - -
6 |  pH (KCI) (1:2.5) - Electromefric - - - - - - - - -
7 | C-organik (organic C, Walkley & Black) % 1,00 1,10 0,98 0,93 0,95 0,74 0,96 0,81 0,83
8 | N-totai (fotal N, Kjeldahl) % 0,10 0,09 0,07 0,08 0,07 0,05 0,09 0,07 0,08
Cadangan Fosfor dan Kalium
o (P dan K total) ~ » g . = -
©_P20s Ekstrak HCI 25 % %
10| 2{HCI 25% extractable P-Oc)
K20 Ekstrak HCI 25 % % B B A Z ~
(HC1 25% K20)
P tersedia (available P)
11| o P Bray Il (Bray Il P) mg kg'* - - s F
12 | = P Olsen (Olsen extractabel P ) mg kg - - 5 B
Kation Basa Tertukar (exch. cations,
1N NH.COOCH; pH 7):
13 | o Ca-dapat ditukar (exch. Ca) cmol kg = = =
14 | o Mg-dapat ditukar (exch. Mg) cmol kg"! & 23 " =
15 | o K-dapat ditukar (exch. K) cmol kg'! e - =
16 | "« Na-dapat ditukar (exch. Ne) cmol kg = -, B
Kapasitas Tukar Kation (KTK
17 (r.:;km capaci(ry=g:Ec‘) cmol kg B -
18 | Kejenuhan Basa % - - - 5
Kemasaman Potensial (Pofential
acidity)-(1M KCl) :
19 | « Al dapat ditukar (exch. Al) cmol kg E E
20 |  H- dapat ditukar (exch. H) cmol kg'! - = n - g
21 | DayaHanbxlishic, Dﬂ‘é;) mS cm! -
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b. Rasio C/N tanah sawah sebelum pemberian pupuk organik cair

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
FAKULTAS PERTANIAN - UNIVERSITAS SYIAH KUALA

LABORATORIUM PENELITIAN TANAH DAN TANAMAN

(SOIL AND PLANT RESEARCH LABORATORY)
Jin. Tgk. Hasan Krueng Kalee No. 3 Kopelma Darussalam, Banda Aceh, Kode Pos 23111
Telepon : 085260149488, 081269594111 Email: Iptt.usk@gmail.com

HASIL ANAI ISIS TANAH — |
(SOIL ANALYSIS REPORT) FORM o]
No. (Report Number ) : 80/LPTT/A1/2020 Tgl masuk (submitted) : 30/11/2020
Pemilik (Owner) : Rika Masriana Tgl diterima (received) :1712/2020
Alamat Pemilik : UIN - Banda Aceh Telepon (phone)/HP : 082164817098
Halaman 1 Jumiah Sampel 4
Macam Analisis dan Metode
No (Elements of Analysis & Method) e Hasil Analisis (value)
No Urut Sampe (No of sampel x 1 2 3 4
~NolLaboraorium (Lab, D) | ™) [Tiad | w5 | fid6 | 147
Kode Sampel (Sample ID) | Kontrol Umur 5 Tahun Umur 7 Tahun' | Umur 9 Tahun
1 Tekstur Tanah (soil texture): ]
2 | e Pasir (sand), filtering % - - -
3 | o Debu (siff), Pipette % - - -
4 [ Liat (clay), Pipette % - 2
o Kelas Tekstur - - -
Reaksi Tanah (soil ion)
5 [ e pH (H:0) (1:25)- El i = z 2 -
6 | e pH(KCI)(1:25)-El i - - 3 :
7 | C-organik (organic C, Wakley &Black) | % 023 0,70 0,30 0,67
8 N-total (total N, Kjeldahl) % 0,05 0,08 0,07 0,08
CIN % 4,60 11,67 4,29 11,17
Cadangan Fosfor dan Kalium
o | (PandKiota): % i ; i
o P;0s Ekstrak HCI 25 %
(HCI 25% extractable P,0s)
0] K20 Ekstrak HCI 25 % % B ~
(HCI 25% ble Kz0)
P tersedia (available P) :
11 | o P Bray Il (Bray Il P) mg kg -
12 | o P Olsen (Olsen bel P.) mg kg -
Kation Basa Tertukar (exch. cations,
1N NHCOOCH; pH 7):
13 | o Ca-dapat ditukar (exch. Ca) cmol kg! - - - -
14 | o Mg-dapat ditukar (exch. Mg) cmol kg < s 3 S
15 | o K-dapat ditukar (exch: K) cmol kg'! - - - -
16 "o Na-dapat ditukar (exch. Na) cmol kg™ 2 2 2 -
Kapasitas Tukar Kation (KTK
17 (m‘;io" cmw(,y:ésq cmol kg'* 8 s
18 | Kejenuhan Basa %
Kemasaman Potensial (Potential
acidity)-(IMKC) :
19. " e Al- dapat ditukar (exch. Al cmol kg'! - - = &
20 | o H- dapat ditukar (exch. H) cmol kg'! - - - -
| msemt | - - y :
o~
P ~. 'Banda Aceh, 17 Desember 2020

(F ADpiem,
(

Prof. Dr. Ir. Sufardi, M.S.
NIP. 19621117 198702 1 001
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REPUBLIK INDONESIA

@
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Report Number
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UIN AR-RANIRY Analysis Number

di — Banda Aceh

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :
The undersigned certifies that exammination

Dari Contoh Pupuk Cair Nomor BAPC 87/INSD/KIM/3/2020
Of the Sample (s) BAPC Number
Keterangan contoh Diantar Untuk Analisis Sesuai Parameter Uji
Identity Sample For Analysis
Kode Contoh Diambil dari -
Code Sample RL#KS, RL+RT, RL Taken from
Tanggal Sampling - Tanggal Penerimaan 3 Maret 2020
Date of Sampling Received On
Tanggal Analisis 3 Maret 2020 Hasil
Date of Analysis Results
HASIL A
NO | PARAMETER UJI' | SATUAN METODE UJi S
RL4KS [ RLRT | RL
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